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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Desa Kayen merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan 

Kayen,Kabupaten Pati. Dalam hal pemerintahan, desa Kayen yang dipimpin 

oleh seorang kepala Desa atau yang sering warga menyebutnya Pak Petinngi 

beserta perangkat desa lainnya, merupakan elemen penting aparatur pada 

tingkat desa yang mempunyai hak dan wewenang untuk mengatur dan 

menjalankan tugasnya dalam otonomi daerah. Perangkat desa mempunyai 

kewajiban mengurus segala jenis urusan administrasi kependudukan serta yang 

menjadi fokus utamanya adalah menjalankan program-program untuk 

menunjang kesejahteraan masyarakatnya seperti contohnya adalah memberikan 

program bantuan massyarakat yang berkelanjutan. 

Dalam hal observasi yang diperoleh mengenai progam-program bantuan 

yang telah berjalan, untuk mendapatkan informasi secara valid mengenai 

tentang kapan waktu bantuan yang dibagian,serta untuk mengecek bantuan satu 

per satu yang diterima warga masih dilakukan secara konvensional atau warga 

masih harus untuk pergi ke kantor balai desa untuk mendapatkan informasi 

tersebut. Petugas harus mencari datanya satu persatu secara manual dari 

lembaran data bantuan warga yang kapan saja bisa hilang atau terselip oleh 

arsip-arsip desa yang lain. Hal ini dirasa kurang efektif mengingat pada era 

sekarang ini teknologi komunikasi dan informasi berkembang sangat pesat dan 

maju.Juga didorong oleh keinginan pemerintah pusat yang menargetkan pada 

tahun ke tahun dalam segala bidang pelayanan dilakukan secara elektronik agar 

efisien waktu dan  biaya. 

Dari pemikiran tersebut dan kegelisahan dari pihak desa yang 

menginginkan tersalurkannya infromasi secara cepat dan akurat,maka dapat 

digambarkan bahwa ketika muncul solusi pembuatan aplikasi dalam bentuk 

website dapat menjadikan wadah untuk menyalurkan informasi kepada warga 

masyarakat secara mudah dan kapan saja dapat diakses melalui akses adanya 

internet. Maka dari itu pada penelitian ini diracang sebuah website yang 
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dikelola oleh perangkat desa Kayen itu sendiri yang pada intinya bertujuan 

untuk mempermudah masyarakat untuk mendapat informasi mengenai 

bantuan-bantuan yang ada di Desa Kayen. Serta masyarakat dapat menyalurkan 

aspirasi dan aduan kepada pihak desa. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan bahwa kurang efisiensinya bentuk penyampaian informasi program-

program bantuan oleh perangkat desa kepada masyarakat di Desa Kayen. 

Sedangkan masalah yang dibatasi dalam permasalahan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara merancang dan membuat website sistem informasi 

manajemen program bantuan di Desa kayen. 

2. Bagaimana cara menerapkan sistem manajemen bantuan di desa Kayen 

menggunakan website. 

3. Bagaimana cara mengetahui tentang jenis-jenis bantuan apa saja yang 

merupakan program pemerintah desa.  

 

1.3. Batasan Masalah 

Di dalam penulisan laporan ini, penulis telah membatasi masalah-masalah 

agar tidak terlalu menyimpang dari permasalahan yang dibahas. Maka penulis 

membatasi permasalahan pada: 

1. Pengambilan data untuk penelitian ini diperoleh dari Kantor Balai desa 

Desa Kayen. 

2. Pembuat menggunakan PHP NATIVE dan metode waterfall dalam 

merancang website Sistem Informasi Manajemen. 

3. Informasi di dalam website tersebut berupa data bantuan, data warga 

penerima bantuan, berita tentang bantuan desa. 

4. Website informasi manajemen program bantuan ini dikhususkan untuk 

warga Desa Kayen dan perangkat desa. 
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1.4. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat merancang dan membuat website Sistem Informasi Manajemen 

Program Bantuan Desa. 

2. Mempermudah menerapkan sistem manajemen bantuan di desa Kayen.  

3. Mempermudah member informasi tentang jenis-jenis bantuan.  

1.5. Manfaat 

Manfaat perancangan aplikasi ini adalah : 

Sistem Informasi Manajemen Program Bantuan desa ini diharapkan dapat 

mempermudah dalam proses pelaporan bantuan setiap bulan, mempermudah 

pengeloaan bantuan, serta mempermudah dalam proses terealisasikannya bantuan 

kepada masyarakat. 

  


